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RINGKASAN

Analisa Pengaruh Faktor-Faktor Efektivitas Implementasi Sistem
Administrasi dan Informasi Desa (SAID) di Kabupaten Bondowoso; Umi
Sulistyani, 152410101108; 2019; 108 halaman; Program Studi Sistem Informasi
Fakultas llmu Komputer Universitas Jember.

SAID merupakan suatu sistem informasi yang mencakup mekanisme,
prosedur, dan pemfaatan bertujuan untuk mengelola sumber daya yang ada pada
desa. SAID terbagi menjadi dua pelayanan yakni layanan informasi dan layanan
administrasi. SAID telah banyak berkembang di Indonesia, salah satunya
Kabupaten Bondowoso. Awal mulanya implementasi SAID di Kabupaten
Bondowoso hanya diterapkan di sepuluh desa pilot project. Sepuluh desa tersebut
tersebar pada dua kecamatan yakni Kecamatan Cermee dan Kecamatan Wringin.
Terdapat enam desa di Kecamatan Cermee yang menjadi pilot project antara lain
Desa Cermee, Desa Bercak, Desa Suling Wetan, Desa Ramban Wetan, Desa
Ramban Kulon dan Desa Grujugan. Sedangkan di Kecamatan Wringin ada empat
desa yakni Desa Bukor, Desa Ambulu, Desa Glingseran dan Desa Banyu Putih.
Saat ini pengembangan SAID terus gencar dilakukan pada desa-desa lain di
Kabupaten Bondowoso guna mendukung program pemerintah dalam membangun
desa berbasis teknologi. Melihat pentingnya peran SAID dalam membangun desa
maka perlu dilakukan pengukuran sebagai tolok ukur keberhasilan dalam
pengembangan sistem informasi. Pengukuran dilakukan dengan menganalisa
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi SAID menggunakan
model penelitian yang dikembangkan Gupta et al. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi evaluasi bagi pengembang dan pengguna SAID di Kabupaten
Bondowoso untuk meningkatkan layanan informasi dan administrasi kepada

masyarakat.
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir. Bab ini berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan batasan

masalah.

1.1 Latar Belakang

Desa memiliki peranan penting dalam mendukung pembangunan daerah sesuai
yang diprogramkan oleh pemerintah. Desa memiliki hak otonomi dalam mengatur
masyarakat demi terwujudnya pembangunan tersebut. Disisi lain desa memiliki
kewajiban untuk memberikan pelayanan dan memfasilitasi publik dalam memenuhi
hak-hak masyarakat lokal. Di tengah perkembangan teknologi informasi seperti
saat ini desa juga dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan tersebut dalam
menjalankan peranannya dalam sistem pemerintahan. Penggunaan sistem informasi
pada sektor pemerintah akan mendorong aparatur pemerintahan untuk
meningkatkan Kinerja birokrasi serta perbaikan pelayanan menuju pemerintahan
yang baik (good governance) (Handayani, 2010).

Pasal 86 UU Desa menyatakan bahwa desa berhak mendapatkan akses
informasi melalui Sistem Informasi Desa (SID) yang disediakan oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota. SID sebagaimana yang dimaksud meliputi sistem
informasi yang mengelola data desa, data pembangunan desa, kawasan desa, serta
informasi lain yang berkaitan dengan pembangunan desa dan pembangunan
kawasan perdesaan. Selain itu desa juga perlu menerapkan sistem administrasi
dalam memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakatnya sehingga
pelayanan publik yang diberikan dapat berjalan optimal. Berdasarkan hal tersebut,
banyak kabupaten yang telah mengembangkan sistem tersebut yang dikenal dengan
nama Sistem Administrasi dan Informasi Desa (SAID).

Salah satu kabupaten yang mulai mengembangkan SAID yaitu Kabupaten
Bondowoso, Jawa Timur. Pemerintah Kabupaten Bondowoso bekerja sama dengan
Universitas Jember serta Kolaborasi Masyarakat dan Pelayanan untuk
Kesejahteraan (KOMPAK) terkait pengembangan SAID (Setiawan, 2018). Pada
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awalnya Universitas Jember melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
tematik UNEJ Membangun Desa (UMD) dengan menempatkan sejumlah
mahasiswa di sepuluh desa pilot project yang terbagi pada dua kecamatan yaitu
empat desa di Kecamatan Wringin dan enam desa Kecamatan Cermee. Kesepuluh
desa tersebut yaitu Desa Bukor, Desa Ambulu, Desa Glingseran, Desa Banyu Putih,
Desa Cermee, Desa Grujugan, Desa Bercak, Desa Ramban Kulon, Desa Ramban
Wetan, dan Desa Suling Wetan. Dilansir dalam situs resmi KOMPAK dinyatakan
bahwa desa Glingseran menjadi desa terbaik dalam pengelolaan potensi desa dan
desa Cermee menjadi desa terbaik dalam pelayaan terpadu menggunakan SAID
yang mampu mengakomodasi kebutuhan administrasi dan informasi desa (Jember,
2019).

Kondisi tersebut tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya di lapangan,
berdasarkan hasil wawancara menurut Taufik Arifin, petugas pengelola SAID di
Desa Bukor menyatakan bahwa penerapan SAID dalam tahun pertama dirasakan
belum optimal. Terdapat beberapa kendala dari fitur sistem yang tidak berjalan
sesuai fungsinya. Contoh fitur yang tidak berfungsi baik yakni fitur pengolahan data
penduduk. Ketika ada perubahan data penduduk baik pengurangan maupun
penambahan data penduduk tidak langsung tersimpan ke database data penduduk
di kabupaten, sehingga pihak desa perlu melakukan pelaporan secara langsung
kepada pihak kabupaten. Pendapat lain dari Excy Yudistira, salah satu petugas
pengelola SAID di Desa Cermee menyatakan bahwa penerapan SAID belum
berjalan efektif meskipun dari pihak desa telah siap untuk menerapkan SAID
sebagai pendukung kegiatan operasional desa. Berdasarkan kedua pendapat
tersebut, menunjukkan bahwa penerapan SAID belum berjalan secara efektif untuk
mendukung pelayanan administrasi desa. Namun, belum diketahui faktor-faktor
yang menyebabkan belum tercapainya efektivitas dari penerapan SAID.

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso.
Penelitian ini akan menggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh Gupta
et al dengan variabel penelitian antara lain penggunaan TI, kepuasan pengguna,

manajemen puncak, manajemen TI dan budaya organisasi. Penggunaan kelima
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variabel tersebut berdasarkan penelitian sebelumnya merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas suatu sistem informasi (Gupta M. P, 2007). Penelitian ini
perlu dilakukan untuk memberikan gambaran tentang penerapan SAID selama ini

dan dapat dilakukan perbaikan berdasarkan hasil penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan teknologi informasi, kepuasan pengguna,
manajemen puncak, manajemen teknologi informasi dan budaya organisasi
terhadap efektivitas implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso?

2. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas implementasi
SAID di Kabupaten Bondowoso?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi, kepuasan pengguna,
manajemen puncak, manajemen teknologi informasi dan budaya organisasi
terhadap efektivitas implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso.

2. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas implementasi
SAID di Kabupaten Bondowoso.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian sebagai berikut:

1. Bagi Akademis
Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan hasil yang mampu
meberikan masukan informasi yang terkait judul penelitian untuk penelitian

selanjutnya dalam bidang yang sama.
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2.

Bagi Peneliti

Mengetahui proses penerapan metode yang dikembangkan Gupta et al dan
model analisis regresi linear berganda untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas implementasi SAID di Kabupaten bondowoso.

Bagi Objek Penelitian

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi SAID
di Kabupaten Bondowoso serta memberikan saran perbaikan untuk peningkatan
pelayanan administrasi menggunakan SAID.

Bagi Pihak Lain

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain dalam bidang

penelitian yang sejenis.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Obyek penelitian yang digunakan adalah sepuluh desa pilot project dalam
implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso.

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu variabel independen antara
lain manajemen puncak, manajemen teknologi informasi, kepuasan pengguna,
budaya organisasi, dan penggunaan teknologi informasi serta efektivitas

penerapan sistem informasi yang merupakan variabel dependen.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dipaparkan tinjauan yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas, kajian teori yang berkaitan dengan masalah serta kajian teori yang

dikaitkan dengan permasalahan yang dihadapi.

2.1 Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Murahartawaty, ST., MT berjudul “Analisis
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Implementasi Sistem
Informasi’. Penelitian tersebut dilakukan untuk menganalisis hubungan antara
budaya organisasi dan tingkat efektivitas implementasi sistem informasi khususnya
portal web di Perguruan Tinggi XYZ dengan menggunakan Model Competing
Value Framework (CVF) dan Model Updated IS Success DeLone dan McLean.
Profil budaya yang dominan dijadikan model untuk dianalisis pengaruhnya
terhadap tingkat efektivitas implementasi portal web di Perguruan Tinggi XYZ.
Sedangkan model DeLone dan Mclean IS Success dalam penelitian ini digunakan
untuk mengukur tingkat efektivitas sistem informasi berdasarkan tiga macam
variabel yaitu kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan. Hasil dari
penelitian ini yakni budaya market dan adhokrasi bersifat sebagai kelemahan dalam
mencapai efevtifitas implementasi sistem informasi. Sedangkan budaya klan dan
hierarki bersifat sebagai kekuatan untuk mencapai efektivitas implementasi sistem
informasi di Perguruan Tinggi XYZ. Tingkat efektivitas implementasi portal web
di Perguruan Tinggi XYZ didapatkan hasil nilai sebesar 3,86 yang berarti berada
pada level 3 yang menunjukkan bahwa agak tidak efektif. Hal itu dikarenakan setiap
individu di Perguruan Tinggi XYZ telah memiliki pola kecenderungan dalam
penggunaan portal web.

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh | Dewa Gede Ngurah Raditya dan
Ni Luh Sari Widhiyani dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi, Dukungan

Manajemen Puncak, dan Pemanfaatan Teknologi pada Kinerja Sistem Informasi
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Akuntansi”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi, dukungan manajemen puncak, dan pemanfaatan teknologi informasi
pada kinerja sistem informasi akuntansi. Penelitian ini dilakukan pada 22 lembaga
Pekreditan Desa (PKD) di Kecamatan Sukawati, Bali. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu pemanfaatan budaya organisasi (X1), dukungan manajemen
puncak (X2), dan pemanfaatan teknologi informasi (X3). Sedangkan variabel
dependennya yaitu Kinerja sistem informasi akuntansi (). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi, dukungan manajemen puncak, dan
pemanfaat teknologi informasi berpengaruh positif pada kinerja sistem informasi
akuntansi. Hal ini berarti semakin baik atau tinggi budaya organisasi, dukungan
manajemen puncak, dan pemanfaatan teknologi informasi maka kinerja sistem
informasi akuntansi akan semakin meningkat.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rini Handayani tahun 2010 dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor yang Menentukan Efektivitas Sistem Informasi pada
Organisasi Sektor Publik”. Penelitian tersebut untuk menguji faktor-faktor yang
menentukan efektivitas sistem informasi pada organisasi sektor publik dengan
menggunakan model penelitian Gupta et al (2007). Objek penelitian yang
digunakan yakni organisasi sektor publik di Surakarta dengan menyebar kuesioner
sebanyak 300. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen puncak,
manajemen teknologi informasi, dan penggunaan sistem informasi berpengaruh
positif terhadap efektivitas sistem informasi. Kepuasan pengguna dan budaya
organisasi tidak berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi.

Model penelitian Gupta juga digunakan dalam penelitian pada organisasi sektor
publik di India oleh Gupta et al pada tahun 2007. Gupta et al menyebarkan 750
kueisoner kepada 15 organisasi sektor publik di sekita New Delhi, India. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pengguna merupakan faktor yang
dominan dalam efektivitas sistem informasi. Manajemen puncak di masing-masing
organisasi mendukung penerapan sistem informasi namun tidak berpengaruh

signifikan terhadap efektivitas sistem informasi.
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Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, terdapat sebuah metode untuk
menganalisis efektivitas sistem informasi yang mencakup variabel-variabel yang
akan digunakan pada penelitian ini yakni model penelitian Gupta et al. Model
penelitian Gupta et al memiliki lima faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem
informasi yakni penggunaan IT, kepuasan pengguna, manajemen puncak,
manajemen TI, dan budaya organisasi. Kelima faktor tersebut akan diterapkan pada
penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas

implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso.

2.2SID

Latar belakang munculnya Sistem Informasi Desa (SID) bermula pada tahun
2009, COMBINE Resource Institution (CRI) merancang suatu program yang
disebut Sistem Informasi Desa (SID) guna memulihkan kembali kehidupan desa.
Tujuan awal SID dirancang yaitu untuk melengkapi kekurangan profil desa yang
dianggap tidak rinci. Selain itu SID bertujuan untuk mendukung terselenggaranya
proses pengambilan data secara bersama dan demokratis serta mendorong
terbangunnya kontrol publik yang efektif terhadap penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan desa melalui pengembangan sistem informasi dan teknologi
berbasis masyarakat (Ranggoaini Jahja, 2012). Peraturan yang khusus mengatur
SID dan hal-hal terkait pengembangannya diatur dalam Pasal 86 UU Desa.

2.3 SAID

Setelah SID dinilai cukup sukses dikembangkan dalam beberapa desa, SID
diperkenalkan dengan nama Sistem Administrasi dan Informasi Desa (SAID)
khusus untuk penerapan pada Indonesia Bagian Timur seperti Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, dan Nusa Tenggara Barat. Pengertian
SAID dalam arti luas merupakan suatu rangkaian/sistem (baik mekanisme,
prosedur hingga pemanfaatan) yang bertujuan untuk mengelola sumber daya yang
ada pada desa.

Beberapa faktor yang mempengaruhi lahirnya SAID antara lain adanya suatu

kebutuhan untuk mengamankan dokumen-dokumen desa secara digital, adanya
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suatu kebutuhan untuk mencari data kependudukan dan data desa lainnya secara
cepat dan tepat, adanya suatu kebutuhan sistem informasi yang bersifat terbuka,
serta kecenderungan hasil pendataan yang dilakukan tidak dikembalikan ke desa
sehingga desa sendiri sulit untuk mendapatkan data desanya sendiri (Ranggoaini
Jahja, 2012).

2.4 Efektivitas Sistem Informasi

Dalam buku Sitoresmsi menurut Sutabri (2005), sistem informasi adalah suatu
sistem dalam organisasi yang menghubungkan antara kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi dengan kegiatan strategi
untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan kepada pihak luar.
Dalam penelitiaan Handayani (2010), Hall menyatakan bahwa sistem informasi
merupakan sebuah rangkaian prosedur formal bermula dari data dikelompokkan,
diproses menjadi informasi, hingga data didistribusikan kepada pemakai.

Menurut Mahmudi (2005), efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan pada setiap organisasi. Efektivitas
merupakan hubungan antara output dengan tujuan, apabila semakin besar
kontribusi output terhadap pencapaian tujuan maka semakin efektif organisasi,
program, atau kegiatan. Efektivitas menggambarkan seluruh siklus input, proses,
dan output yang mengacu pada hasil dari organisasi, program, atau kegiatan yang
menyatakan sejauh mana tujuan telah dicapai (Sitoresmi, 2013).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas sistem
informasi merupakan penilaian terhadap sejauh suatu sistem informasi yang
diterapkaan dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditentukan. Gupta et al (2007), mengemukakan pendapat bahwa dalam mengukur
efektivitas sistem informasi terdapat lima faktor yakni penggunaan TI, kepuasan

pengguna, manajemen puncak, manajemen TI, dan budaya organisasi.

2.5 Faktor- Faktor Efektivitas Sistem Informasi
Mengacu pada penelitian yang telah dilakukan Gupta et al (2007), efektivitas

sistem informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :
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2.5.1 Penggunaan Teknologi Informasi

Menurut Martin (dalam buku Kadir, 2014), mendefinisikan teknologi
informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer yang digunakan untuk
memproses dan menyimpan informasi tetapi juga mencakup teknologi
komunikasi untuk menyebarkan informasi. Pendapat lain secara lebih umum
oleh Lucas (2000), menyatakan bahwa teknologi informasi merupakan segala
bentuk teknologi yang diterapkan untuk melakukan pemrosesan dan pengiriman
informasi  dalam bentuk elektronis. Teknologi informasi meliputi
mikrokomputer, komputer mainframe, pembaca barcode, perangkat lunak
pemroses transaksi, spreadsheet, serta peralatan komunikasi dan jaringan.

Menurut Soegiharto (2001), menyatakan bahwa efektivitas dari
implementasi sistem informasi dalam sebuah organisasi akan terbentuk apabila
memiliki program pelatihan dan pendidikan kepada anggota organisasi yang
terkait dengan Sl yang ada dalam organisasi sehingga para anggota diharapkan
dapat mengetahui manfaat dari implementasi sistem informasi tersebut dimana
akan membantu dalam menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut,
keterlibatan pengguna sistem informasi dalam pengembangan sistem informasi
sangat penting agar efektivitas sistem informasi tercapai. Pernyataan tersebut
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Gupta et al (2007) yang
menyatakan bahwa adanya hubungan positif signifikan antara penggunaan TI
dengan efektivitas implementasi sistem informasi. Sehingga dapat

dikembangkan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 1 (H1) : penggunaan teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas implementasisikap SAID.

2.5.2 Kepuasan Pengguna
Dalam buku Somers et al (2003), Doll dan Torkzadeh menyatakan bahwa
end-user satisfaction adalah sikap afektif yang ditujukan pengguna yang
berinteraksi dengan sistem informasi secara langsung. Pernyataan tersebut

berarti kepuasan menggunakan sistem informasi dapat dicapai ketika pengguna
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dapat berinteraksi langsung dengan sistem informasi secara optimal. Kepuasan
pengguna juga ditentukan oleh harapan pemakai dari sistem informasi. Oleh
karena itu, dalam pengembangan sistem para pemakai sistem informasi
hendaknya dilibatkan. Sehingga pengembang sistem informasi dapat
mengetahui harapan para pemakai sistem informasi sehingga dapat mencapai
kepuasan dalam menggunakan sistem informasi tersebut (Handayani, 2010).

Menurut Gupta et al (2007), kepuasan pengguna dalam penggunaan Sl
dijadikan tolok ukur dalam menentukan efektivitas implementasi sistem
informasi. Kepuasan pengguna sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan ketelitian pembuatan laporan organisasi.
Efektivitaas sistem informasi organisasi secara positif dihubungkan dengan
kepuasan pengguna. Berdasarkan hal tersebut, dikembangkan hipotesis sebagai
berikut :

Hipotesis 2 (H2) : kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas implementasi SAID.

2.5.3 Manajemen Puncak

Menurut Hasibuan (2012) definisi manajemen puncak adalah pimpinan
tertinggi dari suatu organisasi yang termasuk dalam golongan ini yaitu direktur
utama (dirut) dan dewan komisaris (board of director). Corak kegiatan
manajemen puncak yaitu memimpin organisasi, menentukan tujuan dan
kebijakan pokok (basic policy). Sedangkan definisi dukungan manajemen
puncak adalah bagaimana manajemen puncak mendefinisikan informasi dan
pemrosesan yang dibutuhkan, membuat tujuan serta sasaran sistem, melakukan

review sistem dan mengalokasikan dana (Romney Marshal B, 2009).

Keterlibatan manajemen puncak dalam keberhasilan implementasi sistem
informasi merupakan hal yang sangat penting. Menurut Igbaria et al (1997),
dukungan manajemen yang secara diberikan oleh manajemen puncak
merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi penggunaan sistem

informasi dalam sebuah organisasi. Dalam penelitian Handayani (2010), Choe
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menguji secara empiris bahwa dukungan manajemen puncak mempunyai
pengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi melalui berbagai macam

kegiatan.

Gupta et al (2007) menyatakan bahwa manajemen puncak dalam organisasi
pemerintah diharapkan memiliki pengaruh yang kuat dalam perencanaan dan
implementasi sistem informasi pada masa mendatang. Pernyataan tersebut
didukung dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa para pimpinan
di pemerintah India sangat memperhatikan perkembangan penggunaan sistem
informasi pada bawahannya. Berdasarkan paparan tersebut, dapat

dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 3 (H3) : manajemen puncak memiliki pengaruh signifikan terhadap

efektivitas implementasi SAID.

2.5.4 Manajemen Teknologi Informasi
Manajemen teknologi informasi (TI) adalah proses mengawasi semua hal
yang berkaitan dengan operasi dan sumber daya Tl dalam sebuah organisasi.
Manajemen Tl memastikkan bahwa seluruh sumber daya teknologi dan
pengguna teknologi dapat berjalan dengan baik sehingga memberikan value
bagi organisasi. Manajemen TI yang efektif memungkinkan suatu organisasi
untuk mengoptimalkan sumber daya baik teknologi maupun manusia dan

meningkatkan proses bisnis dan komunikasi (Rouse, 2019).

Manajemen teknologi informasi (TI) berpengaruh terhadap efektivitas
sistem informasi melalui fungsinya antara lain menetapkan arah bagi kegiatan-
kegiatan sistem informasi, menstrukturisasi departemen sistem informasi, dan
menetapkan staf anggota T1 (Choe, 1996). Pendapat lain oleh Soegiharto (2001)
yang menyatakan bahwa fungsi kunci dari manajemen T1 berpengaruh terhadap
efektivitas sistem informasi. Jika manajemen TI dapat menjalankan tugas
dengan baik maka akan mendukung semua proses organisasi yang

menggunakan sistem informasi. Begitu sebaliknya, apabila manajemen TI tidak
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dapat menjalankan tugas dengan baik maka mengganggu semua proses
organisasi yang menggunakan sistem informasi (Handayani, 2010).

Gupta et al (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa manajemen TI
memiliki hubungan positif signifikan terhadap efektivitas sistem informasi.
Manajemen TI yang efisien akan membantu organisasi meningkatkan efisien
operasionalnya, membantu menghasilkan keputusan yang tidak terstruktur, dan
membantu pembuatan perencanaan strategis. Manajemen Tl akan
mempengaruhi produktivitas organisasi. Hal tersebut disebabkan kemajuan
manajemen Tl akan membawa manfaat dengan menyediakan informasi yang
diperlukan untuk proses penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 4 (H4) : manajemen TI berpengaruh signifikan terhadap efektivitas

implementasi SAID.

2.5.5 Budaya Organisasi

Budaya atau kebudayaan berasal dari Bahasa Sansekerta yaitu buddhayah
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) berarti sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Menurut Koentjaraningrat
(dalam Sadiartha, 2015), budaya adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan
dan hasil karya manusia. Menurut Hasibuan (dalam Sadiartha, 2015), organisasi
adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur dan terkoordinasi dari
sekelompok yang bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Organisasi
hanya sebagai alat dan wadah saja. Dalam bukunya Stephen P Robbins (2013)
budaya organisasi adalah “organizational culture refers to a system of shared
meaning held by members that distinguishes the organization from the other
organization” (sebuah sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota

yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain).

Menurut Pearce dan Robinson (2000), budaya organisasi akan
mempengaruhi strategi organisasi dan strategi organisasi akan mempengaruhi

kinerja organisasi. Kinerja organisasi akan mempengaruhi kepuasan kerja
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karyawan. Dimana kepuasan kerja karyawan yang tinggi merupakan salah satu
indikator efektfitas manajemen. Penelitian lain oleh Al-Gahtani (2004)
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara budaya organisasi dengan
penggunaan sistem informasi dimana suatu organisasi yang mempunyai
kemampuan untuk mudah mengadopsi teknologi baru maka organisasi tersebut
akan cenderung memiliki tingkat penggunaan sistem informasi yang lebih
efektif. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan organisasi dalam mengikuti
perkembangan sistem informasi terbaru untuk dapat meningkatkan kinerja
organisasi (Handayani, 2010). Menurut Gupta et al (2007) menyatakan bahwa
adanya pengaruh positif signifikan antara budaya organisasi dan efektvitas
sistem informasi. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikembangkan hipotesis

sebagai berikut :

Hipotesis 5 (H5) : Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap

efektivitas implementasi SAID.

2.6 Regresi Linear Berganda

Analisa regresi merupakan teknik untuk membangun persamaan. Persamaan
tersebut menggambarkan hubungan dua atau lebih variavel dan memperkirakan
nilai variabel dependen berdasarkan pada nilai tertentu variabel independennya
(Algifari, 2000). Hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen

dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y = f(Xl,Xz, ...,Xn) ................................................................... 2.1
dimana :
Y = variabel dependen

X1, X2, ...,Xn =variabel independen

Dalam sebuah persamaan, variabel dependen adalah suatu variabel yang
nilainya tergantung dari nilai variabel lain. Sedangkan, variabel independen
merupakan variabel yang nilainya tidak tergantung variabel lain. Bentuk hubungan
antara dua variabel dapat searah (direct relationship) dan berlawanan arah (inverse
relationship). Hubungan searah artinya perubahan nilai variabel yang satu dengan
nilai variabel yang lain adalah searah. Sedangkan hubungan berlawanan arah
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artinya perubahan nilai variabel yang satu dengan variabel yang lain adalah
berlawanan arah.

Salah satu model analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel yaitu regresi linear. Regresi linear terbagi menjadi dua yaitu regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda. Namun, pada penelitian ini model analisis
regresi linear yang digunakan adalah regresi linear berganda. Regresi linear
berganda merupakan hubungan antara dua atau lebih variabel independen terhadap
satu variabel dependen. Persamaan regresi linear berganda secara umum sebagai
berikut :

~

Y=a4+b1 Xy + boXg +Dp X e 2.2
dimana :
Y = nilai estimasi Y
a = nilai Y pada perpotongan garis linear dengan vertikal sumbu Y
X1, X2, Xn = variabel independen
b1, b2, bn = slope yang berhubungan dengan variabel X1 dan X»

Menurut Algifari (2000), untuk mengetahui persamaan yang dihasilkan baik
untuk mengestimasi nilai variabel dependen diperlukan pengujian hipotesis. Dalam
pengujian hipotesis, perlu ditetapkan uji signifikan dengan penetapan hipotesis nol
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).

Hipotesis nol (Ho) adalah pernyataan tidak adanya perbedaan antara parameter
dengan statistik (data sampel). Sedangkan, hipotesis alternatif (H.) merupakan
pernyataan adanya perbedaan antara parameter dengan statistik (Sugiyono, 2015).
Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho merupakan hipotesis
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Sedangkan, Ha merupakan hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

2.6.1 Uji Parsial
Menurut Algifari (2000), pengetahuan tentang koefisien regresi bertujuan

untuk memastikan bahwa variabel independen yang ada dalam persamaan
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secara individu berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Untuk
mengetahui hal tersebut, dapat dilakukan dengan cara pengujian terhadap
koefisien regresi setiap variabel independen yang disebut uji parsial atau uji T.
Uji parsial ini akan mengahsilkan suatu kesimpulan Ho ditolak atau Ha diterima

dari hipotesis yang telah dirumuskan. Uji parsial dirumuskan sebagai berikut :

rvn—2
thitung = ﬁ ..................................................................... 23
Keterangan :

r = koefisien relasi
r? = koefisien determinasi
n = jumlah sampel

thitung = Nilai uji t

2.6.2 Uji Simultan
Uji simultan atau uji F merupakan pengujian terhadap koefisien regresi
secara simultan. Uji F digunakan untuk mengetahui bahwa semua variabel
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen

(Algifari, 2000). Menurut Sugiyono (2015) uji F dirumuskan sebagai berikut:

k
Fhitung = (1-R2)/(n—k—-1)

......................................................... 2.4
Keterangan :

Fhitung = Nilai uji simultan

R? = koefisien determinasi

k = jumlah variabel dependen

n = jumlah sampel

Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji signifikan pengaruh
penggunaan teknologi informasi, kepuasan pengguna, manajemen puncak,
manajemen sistem informasi, dan budaya organisasi terhadap efektifitas SAID

secara simultan.
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2.6.3 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (adjusted R?) merupakan kuadrat dari koefisien
korelasi sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing
variabel yang digunakan. Koefisien determinasi digunakan untuk menguji
tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
bersama-sama. Nilai koefisien determinasi yakni antara nol sampai satu (0 < R?

<1). Rumus koefisien determinasi R? disajikan dalam persamaan 3.5 berikut.

aYY+Y Xy—-n(y)?
YY2-n(y)?

Keterangan :

R = o 2.5

R? = besarnya koefisien determinasi
a = titik potong kurva terhadap sumbu Y
b = slope garis taksiran yang paling baik
X = jumlah variabel independen
Y =jumlah variabel dependen
Nilai R? mendekati nol menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel
indpenden dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Namun, jika nilai R? mendekati satu menunjukkan variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi dari variabel dependen (Algifari, 2000).

2.7 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2015), uji validitas instrumen bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan valid. Valid berarti instrumen yang digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan dengan
mengkorelasikan antara nilai skor pada satu item pertanyaan dengan jumlah dari
skor seluruh item-item pertanyaan yang ada. Perhitungan korelasi untuk
menghasilkan nilai pearson correlation (r) dijabarkan dalam persamaan sebagai
berikut :

NZyy—()(¥)

Ly o e prwra 2.6
xy VN £x2-3x2 N1y2-5xy?2

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi
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N = banyaknya sampel
Z, = jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel x
Z, = jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel y

Nilai pearson correlation (r) yang menjadi dasar pengambilan keputusan untuk
dibandingkan dengan Tabel r kriteria sebagai berikut :

- Nilai r hitung > nilai r Tabel, maka instrumen dinyatakan valid.

- Nilai r hitung < nilai r Tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Nilai r tabel ditentukan berdasarkan angka derajat kebebasan (degrees of
freedom). Degrees of freedom adalah jumlah sampel (N) dikurangi banyaknya
kendali (linier) bebas atau pembatasan yang diletakkan atas pengamatan. Angka
derajat kebebasan didapatkan dari jumlah responden penelitian dikurangi dua (df =
N-2).

2.8 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2015) reliabilitas adalah derajat konsistensi data dalam
interval waktu tertentu. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama. Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan perbandingan
nilai r hitung dan r tabel serta metode cronbach’s alpha. Nilai cronbach’s alpha
yang harus dipenuhi yakni lebih besar dari 0,6 (Bougie, 2016). Rumus cronbach’s

alpha (a) seperti pada persamaan berikut :

3
Ty = (ﬁ) (1 4 %) ............................................................ 27
Keterangan :

Ty = koefisien reliabilitas cronbach’s alpha

k = jumlah butir pertanyaan

Yo7 = jumlah varian butir

ot = jumlah varian total kriteria koefisien reliabilitas

Apabila hasil koefisien cronbach’s alpha (rxy) > 0,6 maka instrumen yang

digunakan dapat dikatakan reliabel.
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BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan gambaran penelitian yang akan dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah sehingga dapat mewujudkan tujuan sebenarnya
dari penelitian. Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian, tempat

dan waktu penelitian, serta tahapan dari penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian metode kuantitatif. Penelitian
metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, data bersifat
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2015). Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso dengan harapan akan

mendapatkan feedback sebagai masukan dari hasil penelitian.

3.2 Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah Sistem Administrasi dan Informasi Desa yang
diterapkan pada desa-desa di Kabupaten Bondowoso dan data yang didapatkan
diperoleh dari perangkat desa sebagai responden tiap desa dari sepuluh desa yang

menjadi pilot project dalam implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yaitu sepuluh desa yang menjadi desa pilot project dalam
implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso yang tersebar di dua kecamatan.
Terdapat empat desa di Kecamatan Wringin antara lain Desa Bukor, Desa Ambulu,
Desa Glingseran, dan Desa Banyu Putih. Sedangkan terdapat enam desa pada

Kecamatan Cermee antara lain Desa Cermee, Desa Grujugan, Desa Bercak, Desa

18
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Ramban Kulon, Desa Ramban Wetan, dan Desa Suling Wetan. Waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan November 2018 hinga bulan Januari 2019.

3.4 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang akan dilakukan seperti digambarkan sebagai berikut :

Mulai

Identifikasi dan

perumusan masalah

.

Studi Literatur

Pengembangan

instrumen penelitian

v

Rancangan Penelitian

-

Pengujian Instrumen

v

o>

Yes

Pengumpulan data

y

Pengolahan
&Analisis data

Penarikan kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Tahapan Penelitian
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3.4.1 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi masalah dimulai dari pembahasan penelitian terdahulu mengenai
sistem informasi pelayanan publik dan efektivitas implementasi sistem informasi.
Permasalahan yang didapat dari penelitian terdahulu diharapkan akan membantu
proses identifikasi dan perumusan masalah dalam penyusunan tugas akhir.
Identifikasi dan perumusan masalah akan tertera pada Bab | Pendahuluan pada

penulisan tugas akhir ini.

3.4.2 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan tujuan lebih memahami dasar teori yang
berhubungan dengan permasalahan dan memahami metode yang akan digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini. Tahap ini dapat dilakukan
dengan mencari literature mengenai metode yang cocok untuk menganalisis
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas sebuah sistem informasi.
Pengumpulan data dan informasi dapat dilakukan melalui buku dan jurnal dari

penelitian sebelumnya yang sejenis.

3.4.3 Pengembangan Instrumen Penelitian
Pengembangan instrumen penelitian dilakukan terkait penggunaan metode
kuantitatif dalam pengerjaan tugas akhir ini. Tahap pengembangan instrumen pada
penelitian ini sebagai berikut :
1. Mendefinisikan variabel
Menurut Sugiyono (2015), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel
dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu lima variabel indpenden
(X) dan satu variabel dependen (Y). Penjelasan dari masing-masing variabel
sebagi berikut:
a. Variabel Independen (X)
Variabel independen sering disebut variabel bebas. Menurut Sugiyono

(2015), variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
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menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel
independen bersifat menerangkan dan mempengaruhi variabel lain yang
tidak bebas dan memiliki nilai yang tidak tergantung pada variabel lainnya.
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu penggunaan teknologi
informasi (X1), kepuasan pengguna (X2), manajemen puncak (X3),
manajemen teknologi informasi (X4) dan budaya organisasi (X5).

. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen sering disebut variabel terikat. VVariabel dependen adalah
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu efektifitas

implementasi SAID.

2. Mendefinisikan Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan atas

suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur. Variabel dalam penelitian ini

terdapat indikator-indikator. Setiap indikator terdapat item-item pertayaann.

Operasional variabel dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Daftar Operasional Variabel

Variabel Definisi Sumber
Teknologi informasi merupakan segala
Penggunaan . ) )
N oo bentuk teknologi yang diterapkan untuk Lucas dalam Kadir
eknologi
) g. melakukan pemrosesan dan pengiriman (2014)
informasi
informasi dalam bentuk elektronis.
) ) ) ) Doll dan Torkzadeh
End-user satisfaction adalah sikap afektif
Kepuasan o ) _ dalam Somers,
yang ditujukan pengguna yang berinteraksi o
pengguna - ) ) Nelson, dan Karimi
dengan sistem informasi secara langsung
(2003)
_ Manajemen puncak adalah pimpinan
Manajemen S o .
‘ tertinggi dari suatu organisasi yang termasuk | Hasibuan (2012)
unca
P dalam golongan ini yaitu direktur utama
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Variabel Definisi Sumber

(dirut) dan dewan komisaris (board of

director

] Manajemen teknologi informasi (T1) adalah
Manajemen ) .
| proses mengawasi semua hal yang berkaitan
teknologi ) Rouse (2019)
dengan operasi dan sumber daya TI dalam

informasi
sebuah organisasi.
Budaya organisasi merupakan sebuah sistem
Budaya makna bersama yang dianut oleh anggota- | Stephen P Robbins
organisasi anggota yang membedakan organisasi itu (2013)

dari organisasi-organisasi lain

3. Pembobotan Kuesioner
Penelitian ini menggunakan skala likert untuk penilaian responden terhadap
item-item pertanyaan kuesioner. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator. Indikator tersebut digunakan dalam menyusun item-item pertanyaan.
Skala likert dalam penelitian ini menggunakan 5 point likert. Menurut Colman
et al (1997), menyatakan bahwa penggunaan 5 point likert sangat mudah
dipahami oleh para responden dan membuat mereka dapat mengekspresikan
pandangan mereka. Bobot penilaian kuesioner dengan 5 point likert disajikan
pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Skala Likert

Skala Likert Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju
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Berdasarkan variavel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat

disusun model penelitian seperti digambarkan pada Gambar 3.2 berikut :

Penggunaan Teknologi
Informasi (X1)

Kepuasan Pengguna (X2)

Efektifitas Implementasi
SAID (Y)

Manajemen Puncak (X3)

A

Manajemen Teknologi
Informasi (X4)

Budaya Organisasi (X5)

Gambar 3.2 Model Konseptual (Sumber: Gupta et al, 2007)

3.4.4 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian akan menghasilkan waktu dan tempat penelitian yang
akan dilakukan. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan November 2018
hingga Januari 2019. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
non probability sampling. Menurut Sugiyono (2015), non probability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik non probability sampling yang digunakan yaitu teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2015). Menurut Sekaran dan Bougie (2016), purposive sampling

(judgement sampling) merupakan teknik yang terbatas pada tipe-tipe orang yang
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dapat memberikan informasi yang diperlukan sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Penetapan kriteria dengan harapan dapat memperoleh
sampel yang representatif. Berdasarkan hal tersebut, pengambilan sampel dalam
penelitian ini digunakan teknik purposive sampling yang dapat memudahkan
peneliti dalam memilih responden secara lebih khusus sesuai dengan yang
dibutuhkan dalam penelitian.

Kriteria yang ditetapkan pada penelitian ini yakni responden pengguna SAID.
Pengguna SAID adalah anggota Petugas Pengelola Informasi Desa (PPID) yang
bertugas dalam pengoperasian SAID dimana memiliki satu hingga tiga anggota
setiap desa. Penelitian ini difokuskan untuk menganalis faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas implementasi SAID. Berdasarkan hal tersebut, dalam
penelitian ini kuesioner akan dibagikan kepada responden dengan kriteria sebagai
anggota PPID yang pernah menggunakan dan mengoperasikan SAID sehingga

lebih memahami dan mampu menjawab pertanyaan mengenai SAID.

3.4.5 Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang telah dibuat akan diuji coba untuk memastikan
bahwa instrumen yang dibuat telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas (Validity)

Uji validitas instrumen bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan valid. Valid berarti instrumen yang digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Hasil dari perhitungan korelasi dibandingkan dengan nilai
product momen (rwpel), apabila hasil yang diperoleh rhiwng > rtaber maka instrument
yang digunakan valid (Sugiyono, 2015).

2. Uji Reliabilitas (Reliability)

Menurut Sugiyono (2015), uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi alat ukur jika digunakan secara berulang. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Apabila hasil koefisien cronbach’s

alpha (rxy) > 0,6 maka instrumen yang digunakan dapat dikatakan reliabel.
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3.4.6 Pengumpulan Data

Pengumpulan data akan dilakukan dengan tujuan memperoleh data primer yang
dibutuhkan pada penelitian ini terkait faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
implementasi SAID. Pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner kepada
responden yang telah ditentukan. Hasil data yang diperoleh akan digunakan untuk
proses perhitungan pada tahap berikutnya.

3.4.7 Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis
regresi linear berganda. Analisis deskriptif merupakan teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang
diperoleh tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat generalisasi.
Analisis deskriptif dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, presentil,
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi,
serta perhitungan presentase (Sugiyono, 2015). Analisis deskriptif dalam penelitian
ini digunakan untuk mendeskripsikan penyebaran data berdasarkan karakteristik
responden berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan jabatan dalam bentuk
tabel dan perhitungan presentase.

Model analisis regersi linear berganda digunakan untuk menganalisis hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen yang dibangun ke dalam
bentuk persamaan. Menurut Sugiyono (2015), untuk mendapatkan persamaan
regresi yang baik dilakukan pengujian persamaan yakni :

1. Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial dilakukan untuk memastikan bahwa variabel independen yang ada
dalam persamaan secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil
perhitungan yang didapatkan akan dibandingkan dengan twaner dengan menggunakan
tingkat kesalahan (a) 0.05. Menurut Sugiyono (2015), hubungan antara menolak
atau menerima hipotesis berdasarkan tingkat kesalahan yang menjadi kriteria

perbandingan sebagai berikut:
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a. Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai thitung < ttabel atau nilai sig>o. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara individu tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

b. Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai thitung > ttabel atau nilai sig<a. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara individu berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui bahwa semua variabel
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen. Hasil perhitungan uji F akan dibandingkan dengan Ftabel dengan
menggunakan tingkat signifikan level 5% atau dengan degree freedom = n-k-1
dengan kriteria sebagai berikut :

a. Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai Fnitung < Fravel atau nilai sig>a. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara keseluruhan tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai Fnitung > Ftabel atau nilai sig<o. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara keseluruhan berpengaruh
terhadap variabel dependen.

3. Kaoefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji tingkat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Nilai koefisien
determinasi (R?) antara nol sampai satu (0-1). Jika R? mendekati nol menunjukkan
bahwa tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen rendah.
Namun, jika mendekati satu menunjukkan tingkat pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen cukup tinggi.

3.4.8 Penarikan Kesimpulan
Hasil dari tahap pengolahan dan analisis data akan dirata-rata sesuai dengan
metode pendekatan yang telah ditentukan untuk menghasilkan kesimpulan berupa

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi SAID di Kabupaten
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Bondowoso. Kesimpulan dan saran dari pengerjaan tugas akhir ini akan disertakan
sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya pada bidang yang sejenis.
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BAB V PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari peneliti tentang
penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan dapat

digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas
implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso. Analisis dilakukan dengan
menggunakan model analisis regresi linear berganda. Hasil perhitungan analisis
regresi linear berganda didapatkan persamaan sebagai berikut :

Y =12,618 + 0,060X; + 0,091X> — 0,160X3 + 0,385X4 - 0,032X5 + 0,05
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui penggunaan
teknologi informasi, kepuasan pengguna, dan budaya organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas implementasi SAID. Sementara itu,
manajemen puncak dan manajemen teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas implementasi SAID.

2. Hasil uji T dalampenelitian ini menunjukkan bahwa dari lima hipotesis yang
dibuat, terdapat dua hipotesis yang diterima yakni manajemen puncak dan
manajemen teknologi informasi. Sedangkan, hipotesis penggunaan teknologi
informasi, kepuasan pengguna, dan budaya organisasi ditolak. Hal ini berarti
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas implementasi SAID yakni

manajemen puncak dan manajemen teknologi informasi.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian dimasa yang akan
mendatang sebagai berikut :
1. Keterbatasan jumlah sampel pada penelitian ini belum dapat menggambarkan

keadaan seutuhnya karena hanya meniliti desa yang menjadi pilot project dalam
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implementasi SAID di Kabupaten Bondowoso. Penelitian mendatang
diharapkan dapat memperluas cakupan responden sehingga dapat melihat
efektivitas implementasi SAID secara lebih luas.

Keterbatasan variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini juga
menyebabkan belum dapat menggambarkan keadaan seutuhnya. Penelitian
mendatang diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel yang dapat
digunakan untuk mengukur efektivitas sistem informasi sehingga mendapatkan
hasil yang lebih akurat.

Memaksimalkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas
implementasi SAID yakni manajemen puncak dan manajemen teknologi
informasi, sehingga dapat mencapai efektivitas implementasi SAID dan

meningkatkan mutu pelayanan administrasi dan informasi menggunakan SAID.
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LAMPIRAN

A. Kuesioner

Al. Kuesioner

KUESIONER

PETUNJUK PENGISIAN

1.

Kuesioner ini dtunjukkan bagi Bapak/lbu yang dalam melaksanakan
pekerjaanya sudah biasa/dapat/mampu dalam menggunakan sistem informasi
(SI) dalam bentuk berbagai program komputer yang tersedia pada organisasi.

Jawaban yang disampaikan kepada peniliti merupakan suatu perwujudan dari
efektifitas atas penggunaan sistem informasi, sehingga untuk mendapatkan
hasil penelitian yang maksimal, diharapkan Bapak/lbu dapat menjawab
pertanyaan dengan benar dan jujur.

Kuesioner dapat diisi dengan memilih salah satu jawaban pada kolom yang
tersedia dengan cara mencentang sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap
penggunaan sistem informasi dengan pilihan jawaban : (1) Sangat Tidak
Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju.

BAGIAN 1 DATA RESPONDEN

1
2
3.
4

Nama - el Y
. Umur T I tahun
Jenis kelamin - [ Pria [] Wanita
. Pendidikan terakhir : [] S2 ] s1 [] Diploma
[J] SMA [] Lainnya
Jabatan N .. B

Tanda tangan
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BAGAN 2 PERTANYAAN RISET MENGENAI EFEKTIVITAS SISTEM

INFORMASI
NO PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI
Al | Intesitas dalam penggunaan SAID dalam satu hari (berhubungan dengan
pekerjaan saya):
a. <15 menit
b. 30-40 menit
c. 60-75 menit
d. 90-105 menit
e. >120 menit
A2 | Frekuensi dalam penggunaan SAID dalam menjalankan tugas:
a. Sekali atau dua kali dalam satu bulan
b. Sekali atau dua kali dalam setengah bulan
c. Sekali atau dua kali dalam seminggu
d. Sekali dalam satu hari
e. Beberapa kali dalam satu hari
A3 | Banyaknya jenis program yang mendukung dalam implementasi SAID yang

digunakan menjalankan tugas (misalnya: Microsoft Word, Microsoft Excel,
Microsoft Access, Power Point, Internet, dll):

a. 1jenis
b. 2jenis

c. 3jenis

=

4 jenis

e. 5jenis atau lebih
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NO

KEPUASAN PENGGUNA

SKOR PENILAIAN

2 3 4

Bl

SAID sesuai dengan harapan saya

B2

SAID membantu saya dalam melakukan tugas

dengan lebih baik

B3

Saya mendapat tugas yang lebih baik dengan
adanya SAID

B4

Saya betul-betul menggunakan laporan yang
disediakan oleh SAID

B5

Data-data dari SAID vyang ada tetap
membutuhkan koreksi

B6

Saya merasa SAID yang ada membebani saya

dengan data yang lebih banyak

B7

SAID yang ada menyediakan laporan-laporan

sesuai keinginan saya

B8

Saya senang apabila SAID vyang ada
dimodifikasi sehingga akan lebih praktis

B9

SAID memberi manfaat yang sesuai dengan

harapan

B10

Menurut saya kepuasan pengguna dalam
menggunakan SAID menunjukkan kesuksesan
SAID tersebut

B11

Menurut saya harapan pengguna SAID perlu
dipertimbangkan pada saat menilai kepuasan

pengguna SAID

B12

Pengguna SAID dipengaruhi oleh staf bagian Tl

B13

Menurut saya organisasi memainkan peran

penting dalam kepuasan pengguna
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SKOR PENILAIAN
NO KEPUASAN PENGGUNA

1 2 3 4

B14 | Pelatihan terhadap penggunaan SAID akan
meningkatkan rasa percaya diri saya dalam
mengoperasikan SAID

B15 | SAID membantu saya dalam melaksanakan

pekerjaan

SKOR PENILAIAN
NO MANAJEMEN PUNCAK

1 2 ) 4

C1 | Pimpinan saya memberikan persetujuan dalam
pemilihan pengambilan keputusan dalam

organisasi berkaitan dengan SAID

C2 | Pimpinan saya ikut berperan aktif dalam

pengembangan SAID

C3 | Pimpinan saya memberikan program pelatihan
SAID

C4 | Pimpinan saya telah memperkirakan cost untuk

investasi TI dalam organisasi

C5 | Pimpinan saya telah melakukan analisis cost
benefit sebelum menerapkan Sl baru

C6 | Pimpinan saya telah memberikan inisiatif

kepada saya menggunakan SAID

C7 | Pimpinan saya memberikan inisiatif kepada

orang-orang dalam bidang SAID

C8 | Pimpinan saya memberikan penjelasan tentang

peran T1 dalam organisasi

C9 | Pimpinan saya mendapatkan biaya dari

anggaran organisasi untuk operasional SAID
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SKOR PENILAIAN
NO MANAJEMEN PUNCAK

1 2 3 4

C10 | Pimpinan saya mengandalkan bantuan pihak
luar dalam keputusan yang berkaitan dengan
SAID

C11 | Pimpinan saya berperan proaktif dalam

hubungannya dengan SAID di organisasi

C12 | Pimpinan saya menghadapi tekanan persaingan

dari luar organisasi

e MANAJEMEN TEKNOLOGI SKOR PENILAIAN

INFORMASI 1 2 3 4

D1 | Manajemen T1 memberikan persetujuan dalam
pemilihan model pengambilan keputusan yang

berhubungan dengan SAID

D2 | Manajemen Tl memberikan persetujuan untuk
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
SAID

D3 | Peran pada bidang TI sesuai dengan visi

organisasi

D4 | Efektivitas Tl berhubungan dengan keputusan-

keputusan pada manajemen organisasi

D5 | Manajemen TI sangat aktif dalam pembuatan

keputusan organisasi

D6 | Manajemen TI berperan penting dalam strategi

dan perencanaan SAID

D7 | Karyawan mayoritas mendukung pengambilan
keputusan yang dibuat oleh manajemen TI

D8 | Manajemen Tl membuat tugas-tugas menjadi
lebih mudah untuk dikerjakan
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SKOR PENILAIAN

NO BUDAYA ORGANISASI
2 3 4

El Organisasi saya mendahului organisasi lain
dalam penggunaan SAID

E2 Dalam menyelesaikan pekerjaan dengan
menggunakan SAID memungkinkan untuk
berkolaborasi

E3 Dalam operasional organisasi, SAID telah
mendukung koordinasi dan pemantauan
informasi yang terorganisir

E4 Organisasi saya menerapkan prosedur yang
jelas  dalam  menjalankan  operasional
menggunakan SAID

E5 Saya bersikap terbuka dengan rekan kerja dan
pimpinan

E6 Dengan menggunakan SAID maka saya akan
dihargai apabila mengerjakan pekerjaan
dengan baik

E7 Saya diijinkan untuk  mengembangkan
kreativitas dan inovasi menggunakan SAID
dalam menyelesaikan pekerjaan

ES8 Kami merasa bangga dan dihargai dalam
bekerja

E9 Saya bersikap hangat dengan sesama rekan
kerja

E10 | Rapat yang diadakan di organisasi selalu
dilakukan tepat waktu

E11 | Organisasi saya hanya mementingkan dan

memperhatikan pekerjaan pegawainya yang
menggunakan SAID
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SKOR PENILAIAN
NO BUDAYA ORGANISASI

1 2 3 4

E12 | Keputusan-keputusan penting dalam

organisasi saya dibuat oleh individu tertentu

E13 | Dalam organisasi terdapat reward bagi
pegawai  yang dapat = menyelesaikan

pekerjaannya dengan baik

E14 | Pegawai baru di organisasi saya membutuhkan
waktu kurang dari setahun untuk merasa

nyaman

E15 | Pimpinan saya tidak menyukai adanya
kontradiksi (perbedaan)

E16 | Saya merasa aman dalam menjalankan

pekerjaan

E17 | Dalam organisasi saya tidak terjadi kompetisi

dan terdapat saling percaya antar bidang

E18 | Saya bersikap optimis dalam menjalankan

pekerjaan

E19 | Saya merasa setia dan loyal terhadap

organisasi

E20 | Dalam implementasi SAID dilakukan
monitoring secara berkala untuk
mengantisipasi  adanya kegagalan dalam

pengoperasiannya

E21 | Saya diijinkan menggunakan SAID yang
tersedia

E22 | Dalam organisi terdapat promotor untuk

menggunakan SAID

E23 | Setiap bidang dalam organisasi saya

menentukan aturan sendiri
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NO

EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI

SKOR PENILAIAN

2 3 4

SAID mempunyai dampak terhadap efektivitas

dan produktivitas pekerjaan

2. SAID dapat meningkatkan komunikasi saya
dengan bidang lain dalam organisasi

3. SAID meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan yang harus saya buat

4. SAID dapat meningkatkan tanggungjawab saya
pada pekerjaan

7 SAID dapat meningkatkan kinerja seluruh

bagian dalam organisasi
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B. Rangkuman Penilaian Kuesioner

B1.Variabel Penggunaan Teknologi Informasi
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B2.Variabel Kepuasan Pengguna

B9 | B10 | B11 | B12 | B13 | B14 | B15

B8

B7

B6

B5

B4

B3

B2

Bl

Responden ke

10
11
12
13
14
15
16
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B9 | B10 | B11 | B12 | B13 | B14 | B15

B8

B7

B6

B5

B4

B3

B2

Bl

Responden ke

17
18
19
20
21

22

B3.Variabel Manajemen Puncak

C12

C10 | C11

C9

C8

c7

C6

C5

C4

C3

C2

C1

Responden ke
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C10 | C11

C9

C8

C7

C6

C5

C4

C3

C2

C1

Responden ke

10
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B4.Variabel Manjemen Teknologi Informasi

D8

D7

D6

D5

D4

D3

D2

D1

Responden

ke

10
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14
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B5. Variabel Budaya Organisasi
Responden | E |E|E|E|E|E|E|E |E|E
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B6. Variabel Efektivitas SAID (Y)

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1l

Responden ke
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